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	BAB II
	LANDASAN TEORI
	1. Popularity
	Popularity merupakan prinsip yang digunakan jika barang yang masuk dan keluar dari gudang memiliki titik yang sama, maka item yang sering digunakan harus diletakkan sedekat mungkin dengan tempat pemasukan dan pengeluaran barang atau disebut inbound da...
	Sumber: The Warehouse Management Handbook,Edisi Kedua
	Gambar 2.1 Pengaturan bahan dengan prinsip popularity
	Menurut Warman (2005), dalam melakukan pengaturan tata letak gudang hal yang harus diperhatikan adalah sistem pengukuran kecepatan dan sistem pengendalian yang baik. Sistem pengukuran kecepatan dilihat berdasarkan kecepatan arus aliran barang yang dik...
	2. Similarity
	Similarity merupakan prinsip yang digunakan untuk menyimpan item yang sama dalam suatu area tertentu. Penyimpanan tersebut dilihat berdasarkan kemiripan (similarity) item yang disimpan, yaitu item yang diterima dan dikirim bersama harus disimpan bersa...
	3. Size
	Size (ukuran) merupakan prinsip penyimpanan yang dilakukan sesuai dengan besar kecilnya ukuran atau dimensi item. Item dengan ukuran kecil harus diletakkan pada tempat yang kecil, sedangkan untuk item dengan ukuran besar diletakkan atau disimpan pada ...
	4. Characteristics
	Characteristic merupakan prinsip penyimpanan yang dilakukan berdasarkan karakteristik bahan yang disimpan. Karakteristik bahan yang disimpan sering kali berlawanan prinsip penyimpanan dan penanganan dengan metode popularity, similarity dan characteris...
	a. Perishable materials, yaitu bahan yang mudah rusak sehingga memerlukan ruang kontrol dan penanganan yang khusus.
	b. Oddly shaped and crushable items, yaitu bahan atau item yang memiliki bentuk yang aneh atau tidak beraturan dan mudah hancur sehingga tidak bisa ditempatkan pada area yang sama dengan item yang lain.
	c. Hazardous materials, yaitu bahan yang berbahaya seperti cairan kimia yang mudah terbakar, sehingga perlu adanya tempat penyimpanan khusus dan terpisah.
	d. Security items, yaitu item yang memerlukan pengamanan khusus karena berkaitan dengan proses pemindahan bahan supaya nantinya bahan tidak mengalami benturan saat proses pemindahan berlangsung.
	e. Compatibility, yaitu item yang mudah terkontaminasi seperti item kimiawi yang mudah bereaksi dengan zat kimia lainnya sehingga memerlukan penyimpanan khusus.
	5. Space utilization
	Space utilization merupakan prinsip perancangan yang harus dibuat agar penggunaan ruang menjadi lebih maksimal, dimana perencanaan penyimpanan juga meliputi penentuan kebutuhan luas lantai untuk penyimpanan. Walaupun demikian, saat mempertimbangkan pr...
	a. Convervation of space, merupakan pengaturan fasilitas berdasarkan konsentrasi dan utilitas lantai, sehingga terdapat fleksibilitas dan kemampuan dalam memenuhi permintaan yang besar.
	b. Limitations of space, merupakan pengaturan berdasarkan batasan suatu bahan agar dapat disimpan dalam tempat seperti batas banyak tumpukan agar nantinya tidak merusak bahan yang ada. Utilitas luas lantai akan terbatas pada tiang penyangga, sprinkler...
	c. Accessibility, merupakan perancangan ruang gerak agar bahan dapat dipindahkan dengan mudah menggunakan material handling yang tersedia.
	Barang keluar perbulan = ,,𝑃𝑒𝑛𝑔𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 1, 2..𝑛.-𝑛. ……………… (2.1)
	Barang masuk perbulan = ,,𝑃𝑒𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 1, 2..𝑛.-𝑛. ……………… (2.2)

	BAB III
	3.1   Obyek Penelitian
	Penelitian dilakukan di PT. IGP Internasional Klaten yang terletak di Jl. Garuda TegalSari, Area Sawah, Kemudo, Kec. Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57454. Objek yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu gudang produk jadi dan bahan baku....
	3.2 Pengumpulan Data
	3.3 Kerangka Penelitian
	Kerangka penelitian digunakan sebagai penunjuk atau gambaran dari jalannya penelitian secara keseluruhan. Adapun langkah-langkah penelitian secara rinci dapat dilihat pada Gambar 3.5.
	Gambar 3.5 Kerangka penelitian
	3.4  Teknik Pengolahan Data
	Dalam menjalankan penelitian ini dilakukan beberapa langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Langkah-langkah pengolahan data untuk menyelesaikan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1. Melakukan perhitungan jumlah rata-rata barang keluar gudang
	Penentuan jumlah rata-rata barang keluar untuk mengetahui barang apa saja yang sering keluar gudang. Oleh karena itu diperlukan data barang keluar pada setiap bulannya. Perhitungan jumlah rata-rata barang keluar dapat dicari menggunakan persamaan 2.1.
	2. Melakukan perhitungan jumlah rata-rata barang masuk gudang
	Penentuan jumlah rata-rata barang masuk untuk mengetahui barang apa saja yang sering masuk gudang. Oleh karena itu diperlukan data barang masuk pada setiap bulannya. Perhitungan jumlah rata-rata barang masuk dapat dicari menggunakan persamaan 2.2.
	3. Melakukan perhitungan kebutuhan ruang (space requirement)
	Perhitungan kebutuhan ruang digunakan untuk menentukan seberapa besar atau banyaknya luasan area untuk barang agar dapat ditampung oleh gudang. Perhitungan space requirement dapat dicari menggunakan persamaan pada 2.3.
	4. Melakukan perhitungan troughput
	Perhitungan troughput dilakukan untuk mengetahui ukuran aktivitas atau penyimpanan yang bersifat dinamis. Hal ini untuk menunjukkan jumlah aktivitas penyimpanan dan pengambilan per periode waktu berdasarkan aktivitas penerimaan dan pengiriman barang d...
	5. Melakukan perhitungan assignment
	Perhitungan assignment dilakukan untuk mengetahui prioritas penempatan barang sesuai dengan area, dilihat berdasarkan nilai troughput dan total space requirement. Hal ini dilakukan untuk mengetahui banyaknya aktivitas yang ada dan dibandingkan dengan ...
	6. Melakukan perhitungan lebar lorong/gang (aisle)
	Penentuan lebar gang atau aisle dimanfaatkan sebagai jalur pergerakan barang dengan menggunakan material handling. penentuan luas gang yang diperlukan berdasarkan dimensi terpanjang dari diagonal pada material handling yang digunakan saat membawa bara...
	7. Melakukan perhitungan jarak dari area gudang ke pintu I/O
	Jarak tempuh untuk setiap barang mulai dari pintu I/O menuju area penyimpanan atau sebaliknya. Perhitungan jarak perpindahan menggunakan metode rectilinear distance yaitu jarak diukur sepanjang lintasan menggunakan garis tegak lurus (orthogonal) satu ...
	8. Membuat rancangan tata letak
	Rancangan tata letak untuk 2 alternatif usulan yang dibuat dengan menggunakan metode shared storage berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan ruang (space requirement) dan penempatan produk (assignment) yang dilihat berdasarkan perhitungan throughput da...
	9. Membandingkan jarak tempuh layout usulan 1 dengan layout usulan 2
	Setelah didapatkan total jarak perpindahan barang, maka dilakukan perbandingan untuk mengetahui selisih antara layout usulan 1 dengan layout usulan 2. Perhitungan dilakukan untuk mencari jarak total terpendek untuk keseluruhan barang yang ada di gudang.
	10. Final layout
	Setelah dilakukan perbandingan terhadap kedua layout usulan yang diberikan kemudian dapat ditentukan pemilihan layout berdasarkan hasil total jarak terpendek. Final layout digunakan sebagai gambaran yang sebenarnya dari pada layout yang dirancang.
	Berikut merupakan flowchart kerangka pemecahan masalah yang dapat dilihat pada Gambar 3.6.
	Gambar 3.6 Flowchart kerangka pemecahan masalah
	3.5  Analisis Hasil
	Analisis hasil dilakukan hasil pengumpulan dan pengolahan data untuk menjelaskan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. Analisis dilakukan terhadap hasil perancangan tata letak fasilitas pada gudang bahan baku dan gudang produk jadi yaitu de...
	3.6   Kesimpulan dan Saran
	Kesimpulam ditarik berdasarkan tujuan penelitian yang ditinjau dari hasil pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan pada hasil pengolahan data sebagai jawaban dari permasalahan dalam penelitian ini. Selanjutnya, saran mengenai kekurangan penel...

	BAB IV
	PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS HASIL
	Rata-rata barang masuk (Average in)  = 𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑𝑢𝑝 ,,𝑃𝑒𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 1, 2..𝑛.-𝑛.
	= 𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑𝑢𝑝 ,298 + 203 + 206-3.= 236

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN

